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Indonesia is one of the countries experiencing rapid digital bank 

growth. Along with the rapid growth of banks, the risks and problems 

related to digital banks are also increasing, one of which is consumer 

behaviour towards risk. Therefore, this study aims to identify the 

dominant factors that may influence the use of digital bank product 

services at the level of risk that is understood by the public. This study 

uses a questionnaire with open questions which will be analysed using 

a text analysis approach or topic analysis based on the respondents' 

answers. The social network analysis (SNA) method was chosen to get 

an overview of the cognitive structure of the respondents related to 

digital banks. The results of this study indicate that, although 

respondents are aware that high deposit rates that are not guaranteed 

by the Deposit Insurance Corporation (LPS) are riskier, respondents 

still have an interest in using digital bank deposit products. However, 

the results of the SNA analysis show that the dominant factor that 

attracts the use of digital bank deposit products is the practical value 

and convenience offered by digital banks. The results of this study 

indicate that digital bank acceptance is driven more by digital lifestyle 

behaviour than economic factors, such as high deposit interest rates 

offered by digital banks. 

 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami pertumbuhan 

bank digital yang pesat. Seiring dengan pertumbuhan bank pesat, 

risiko dan permasalahan yang ada pada bank digital juga menjadi 

meningkat, dimana salah satu penyebabnya adalah perilaku konsumen 

terhadap risiko. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor dominan yang dapat memengaruhi 

penggunaan layanan produk bank digital pada tingkat risiko yang 

dipahami masyarakat. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

pertanyaan terbuka yang akan dianalisa dengan pendekatan analisa 

teks atau analisa topik berdasarkan jawaban responden. Metode social 

network analysis (SNA) dipilih untuk mendapatkan gambaran dari 

struktur kognitif responden terkait dengan bank digital. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa, walaupun responden menyadari 

bunga simpanan tinggi yang tidak dijamin Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) lebih berisiko, responden tetap memiliki ketertarikan 

untuk menggunakan produk simpanan bank digital. Namun demikian, 

hasil analisa SNA menunjukkan bahwa faktor dominan yang menarik 

untuk penggunaan produk simpanan bank digital adalah nilai praktis 

dan kemudahan yang ditawarkan oleh bank digital. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penerimaan bank digital lebih didorong oleh 

perilaku gaya hidup digital dari pada faktor ekonomi, seperti tawaran 

bunga simpanan tinggi yang diberikan bank digital.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan bank digital yang pesat di Indonesia, merupakan indikasi peluang 

perkembangan ekonomi digital yang baik. Namun demikian, di tengah persaingan yang ketat antar 

penyelenggara bank digital, tidak jarang bank digital menawarkan bunga tinggi untuk dapat menarik 

calon nasabah. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) juga memperingatkan pada calon nasabah untuk 

hati-hati terhadap tawaran bunga tinggi yang diberikan bank digital (Afriyadi, 2021). Hal tersebut 

disebabkan oleh risiko yang akan ditanggung nasabah jika ada masalah keuangan dengan bank 

tersebut. Dengan demikian, besarnya dampak risiko yang terjadi akibat dari adanya bank gagal 

terhadap masyarakat dapat menjadi lebih luas. Risiko ini muncul dari perilaku calon nasabah, yang 

didorong oleh keinginan terhadap bunga yang tinggi, di atas ketentuan LPS. Dalam hal ini, sejauh 
mana kesadaran konsumen terhadap risiko dari bunga simpanan yang tinggi, di luar ketentuan LPS, 

menjadi salah satu faktor yang perlu diidentifikasi. 

Terkait dengan potensi bank digital, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyampaikan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang mendorong praktik bank digital di Indonesia, antara lain: adanya peluang, 

perilaku masayarakat yang telah terbiasa dengan aktivitas digital, dan tingginya transaksi digital 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Ekonomi digital di Indonesia yang tumbuh pesat merupakan peluang 

bagi pelaku produk dan layanan digital termasuk bank. Ditambah dengan kehadiran teknologi mobile 

(smartphone) yang semakin terjangkau, masyarakat semakin dimudahkan untuk melakukan transaksi 

digital.  

Selain ketiga faktor tersebut, perkembangan bank digital yang pesat juga menarik banyak 

peneliti untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat memengaruhi adopsi dan keberhasilan bank 

digital. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerimaan produk bank digital tidak lepas dari 

faktor kemudahan, tampilan, dan kecepatan akses sebagai faktor penerimaan teknologi (Kitsios et al., 

2021; Vyas & Jain, 2021), Faktor teknologi tidak bisa dilepaskan dari bank digital karena 

keberadaannya yang didukung dengan tingginya adopsi teknologi oleh masyarakat (Indriasari et al., 

2022). Produk bank digital dipandang juga sebagai bentuk inovasi dalam pelayanan, yang dapat 

meningkatkan kepuasan nasabah (Mbama et al., 2018). Selain faktor teknologi, faktor lingkungan 

sosial juga memengaruhi penerimaan bank digital. Penelitian Kaur & Arora (2020) menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial juga memiliki pengaruh terhadap seseorang untuk menggunakan produk 

digital bank. Hadirnya faktor sosial ini merupakan wujud adanya trend atau gaya hidup masyarakat 

yang ada dapat menarik atau menginspirasi penggunakan produk bank digital. Faktor yang juga 

diungkapkan oleh penelitian terdahulu terkait dengan penerimaan bank digital adalah faktor 
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personalitas atau kognitif. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa faktor ekspektasi, 

persepsi terhadap kegunaan, dan kredibilitas yang memengaruhi perilaku calon nasabah terhadap 

produk simpanan bank digital (Sivaram & Satheesh, 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa terdapat faktor-faktor yang terkait 

dengan teknologi, lingkungan, dan personalitas atau kognitif, yang dapat memengaruhi perilaku orang 

untuk menggunakan produk bank digital. Namun demikian, karena banyaknya faktor yang 

memengaruhi penerimaan produk bank digital, faktor dominan yang membuat orang tertarik pada 

produk simpanan bank belum diidentifikasi oleh penelitian terdahulu. Hal ini terjadi karena banyak 

penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi, yang mengidentifikasi 

adanya variabel bebas yang memengaruhi variabel terikat, yaitu penerimaan bank digital. Penelitian 

dengan metode kualitatif pernah dilakukan Diener & Špaček (2021) untuk mengidentifikasi halangan 

dalam peningkatan produk digitalisasi bank. Penelitian tersebut dilakukan dengan mewawancarai 

manajer bank. Namun penelitian tersebut juga belum memberikan penjelasan antaran kaitan satu faktor 

dengan faktor lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi apa yang belum 

dilakukan oleh penelitian terdahulu, yaitu dengan mengidentifikasi faktor dominan yang menarik 

orang untuk menggunakan bank digital jika dihadapkan pada suatu potensi risiko. Untuk mendapatkan 

hasil tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan social network analysis (SNA) yang belum 

digunakan pada penelitian terdahulu. Pendekatan SNA dapat memberikan gambaran yang lebih luas 

terkait dengan suatu struktur kognitif dominan yang dapat mencerminkan kecenderungan perilaku 

calon nasabah jika diberi tawaran bunga tinggi oleh bank digital (Sánchez-Franco et al., 2017). 

Penelitian struktur kognitif melalui topik analisis bank masih terbatas untuk mengidentifikasi arah 

perkembangan penelitian atau topik pada bank digital (Osei et al., 2023). Namun demikian, 

penggunaan tersebut belum ditujukan untuk menilai struktur kognitif konsumen atau calon nasabah. 

Fenomena pertumbuhan bank digital di Indonesia telah menarik banyak pihak dari praktisi 

dan akademisi untuk dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat memengaruhi penerimaan 

bank digital oleh masyarakat. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi faktor 

struktur kognitif dominan atau kecenderungan yang menarik atau juga manghambat penerimaan 

produk simpanan bank digital pada situasi risiko yang diketahui konsumen (L. C. Cheng & Sharmayne, 

2020). Penelitian terkait dengan pengaruh perilaku terhadap konsumen telah banyak dilakukan (B. 

Kaur et al., 2021; S. Kaur & Arora, 2020; Mbama et al., 2018), namun penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan novelty (kebaruan) pada metode SNA, yang belum digunakan pada penelitian terdahulu 

karena metode regresi dan kualitatif yang banyak digunakan panelitian terdahulu (Diener & Špaček, 

2021; S. Kaur & Arora, 2020; Mbama et al., 2018). Penelitian Wu et al. (2020) menjelaskan bahwa 

penentuan sikap terhadap risiko dan manfaat dalam keputusan merupakan situasi yang kompleks. Oleh 

karena itu, bagaimana keputusan tersebut diambil perlu digambarkan melalui pendekatan jaringan 

untuk memahami persepsi sosial. Selain itu, penelitian ini menggunakan pandangan dari responden 

untuk menilai kecenderungan perilaku penerimaan produk simpanan bank digital. Hal ini berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang menggunakan hasil penelitian untuk menilai perkembangan topik 

penelitian (Indriasari et al., 2022; Osei et al., 2023). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat 

digunakan untuk memahami perilaku masyarakat terhadap potensi risiko bank digital sehingga dapat 

memitigasi risiko dari perilaku masyarakat untuk mengurangi dampak buruk dari adanya bank gagal.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keuangan Digital dan Bank Digital 

Masa pandemi COVID-19 menjadi pemicu percepatan adopsi digital pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Tingginya penggunaan teknologi internet mobile telah menjadi dasar 
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perkembangan e-commerce yang mendorong lahirnya bank digital di Indonesia. Gaya hidup 

masyarakat yang berubah semakin digital merupakan peluang bagi perbankan untuk mempercepat 

peralihan layanan menjadi digital. Munculnya bank digital tidak lepas dari hadirnya revolusi industri 

4.0 yang didorong oleh adopsi teknologi yang luas di masyarakat. Kondisi ini berdampak pada 

peralihan layanan, dari tradisional atau konvensional menjadi layanan yang berbasis teknologi, yang 

dilakukan oleh banyak industri di berbagai bidang atau sektor, termasuk sektor finansial. 

Berkembangnya bisnis e-commerce menuntut hadirnya ekosistem pembayaran digital yang menjadi 

tantangan bagi perbankan untuk dapat masuk dalam ekosistem digital ini. Indonesia sendiri merupakan 

salah satu negara dengan perkembangan ekonomi digital yang tinggi. Hasil survei menunjukkan bahwa 

Indonesia merupakan negara dengan pengguna e-commerce tertinggi di dunia pada tahun 2021 

(Lidwina, 2021). Perkembangan ekonomi digital terus berlanjut dan menyebabkan terjadinya 

peningkatan transaksi uang elektronik sebesar 42,06% dan bank digital sebesar 34,9% pada triwulan 

pertama 2022 (Rahman, 2022).  

Besarnya potensi adopsi bank digital juga menimbulkan tantangan tersendiri dalam 

pengembangannya. Diener & Špaček (2021) telah melakukan penelitian terkait dengan tantangan 

pengembangan bank digital yang dilihat dari sudut pandang internal bank. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa strategi manajemen merupakan kebutuhan manajerial yang perlu disiapkan. 

Strategi manajemen ini dapat meliputi upaya peningkatan kualitas produk dan layanan, pengurangan 

biaya pengembangan yang berdampak pada biaya layanan yang lebih rendah, pengaturan dan 

pengukuran proses inovasi yang disebabkan oleh adanya disrupsi teknologi yang tidak dapat dihindari 

(Kitsios et al., 2021). Faktor teknologi, yang berupa kecerdasan buatan, big data, dan cloud computing, 

juga menjadi salah satu faktor yang perlu dipenuhi oleh bank jika akan masuk pada bisnis perbankan 

digital. Kemampuan bank untuk dapat menyatu dalam ekosistem digital tersebut merupakan kunci 

respon pasar yang cepat (Indriasari et al., 2022). Untuk mendukung kesiapan tersebut, bank perlu 

mempersiapkan sumber daya manusia dengan talenta digital yang kompeten, baik dari sisi manajerial 

hingga kompetensi teknis. Semua ini menunjukkan bahwa perlunya persiapan internal organisasi bank 

yang akan masuk dalam bisnis perbankan digital ini. Artinya, bank perlu meningkatkan kapasitas 

internal terkait dengan strategi, teknologi, dan karyawan untuk dapat menyelenggarakan produk atau 

layanan secara digital (Harjanti et al., 2019). 

Upaya untuk berhasil dalam industri perbankan digital ini, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal, antara lain: pelanggan atau calon nasabah dan regulasi pemerintah. Tuntutan pelanggan 

terhadap kualitas produk dan layanan merupakan tantangan yang dihadapi oleh bank digital. 

Pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan di era digital ini merupakan kunci yang membedakan 

antara satu layanan bank dengan lainnya. Kemampuan bank dalam mencipakan layanan yang mudah, 

cepat, murah, dan aman, merupakan kebutuhan dan tantangan yang perlu diperhatikan (Vyas & Jain, 

2021). 

 

Risiko Bank Digital 

Dengan perkembangan bank digital yang pesat di Indonesia, Pemerintah Indonesia telah 

memiliki perangkat lembaga dan regulasi yang sesuai untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, yaitu 

Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). BI dan 

OJK memiliki tugas bersama menjaga kondisi makro-mikroprudential yang terkait dengan penetapan 

regulasi dan pengendalian yang dapat mencegah adanya bank bermasalah, sedangkan kerja sama BI 

dengan LPS adalah dalam rangka untuk penjaminan dan resolusi bank (Bank Indonesia, 2022). 

Meskipun upaya pencegahan dan penetapan regulasi yang sesuai telah dilakukan BI dan OJK, hingga 

saat ini masih terdapat kasus bank yang bermasalah di Indonesia. Pada periode 2019-2023, terdapat 

27 bank yang dilikuidasi, baik yang sudah dilikuidasi atau sedang dalam proses (Lembaga Penjamin 
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Simpanan, 2023). Dalam beberapa kasus bank yang bermasalah, seringkali berawal dari penawaran 

bunga tinggi untuk menarik banyak nasabah, sedangkan LPS sendiri telah memberikan batas aman 

terhadap tingkat bunga simpanan sebagai bentuk pengendalian risiko. Sebagai akibatnya, muncul 

kredit macet atau kecurangan yang membuat bank mengalami masalah sehingga tidak dapat 

mengembalikan dana nasabah (Afriyadi, 2021). 

Disamping membawa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh industri perbankan, transformasi 

digital memunculkan tantangan yang perlu diwaspadai. Beberapa tantangan tersebut mencakup 

perlindungan data pribadi dan risiko kebocoran data, risiko investasi teknologi yang tidak sesuai 

dengan strategi bisnis, risiko penyalahgunaan teknologi artificial intelligence, risiko serangan siber, 

risiko alih daya, perlunya dukungan kesiapan tatanan institusi yang berorientasi digital, inklusi 

keuangan bagi penyandang disabilitas, literasi keuangan digital yang masih rendah, infrastruktur 

teknologi informasi yang belum merata di Indonesia, dan dukungan kerangka regulasi (Day et al., 

2018; Vyas & Jain, 2021). 

Penelitian terdahulu juga telah menunjukkan bahwa banyak pihak dari berbagai kalangan juga 

menaruh perhatian besar pada isu keamanan produk bank yang berbasis digital, yang dapat 

berpengaruh pada kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan (B. Kaur et al., 2021). Salah satu 

isu utama yang terkait dengan keamanan dunia maya adalah risiko operasional. Risiko ini muncul 

mengacu pada risiko kerugian akibat proses internal, orang, dan sistem yang tidak memadai atau gagal, 

atau dari peristiwa eksternal (Grima et al., 2021). Dalam konteks perbankan digital, risiko operasional 

dapat muncul dari serangan siber, kegagalan sistem, atau kesalahan manusia (Sivaram & Satheesh, 

2021). Aspek penting lainnya dari keamanan dunia maya adalah risiko reputasi, yang mengacu pada 

risiko rusaknya reputasi bank akibat publikasi negatif, layanan pelanggan yang buruk, atau faktor 

lainnya. Dalam konteks perbankan digital, risiko reputasi dapat muncul dari serangan siber yang 

membahayakan data nasabah atau mengganggu layanan (S. Kaur & Arora, 2020). Risiko pihak ketiga 

juga merupakan masalah penting dalam perbankan digital, karena mengacu pada risiko kerugian akibat 

tindakan atau kelambanan vendor, pemasok, atau penyedia layanan pihak ketiga. Dalam konteks 

perbankan digital, risiko pihak ketiga dapat muncul dari serangan siber yang menargetkan sistem atau 

data pihak ketiga yang saling terkait dengan adanya transaksi digital (Grima et al., 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan pemahaman terhadap keseluruhan aspek bisnis digital dan kepatuhan terhadap undang-

undang, peraturan, dan standar industri yang relevan terkait dengan keamanan dunia maya dan 

perlindungan data. Dengan mengatasi masalah ini, bank dapat membantu mencegah serangan dunia 

maya, melindungi data pelanggan, dan memastikan keamanan dan keselamatan platform perbankan 

digital (Pi et al., 2012). 

Mengenai besarnya peluang dan tantangan yang ada pada bank digital, penelitian terdahulu 

menjelaskan pentingnya peran pemerintah sebagai regulator dalam upaya mempertahankan 

kepercayaan masyarakat pada industri finansial (Corbet et al., 2019). Peraturan pemerintah dapat 

memiliki berbagai dampak pada perbankan digital. Peraturan pemerintah dapat mempercepat atau 

memperlambat pengembangan dan adopsi teknologi baru. Selain itu, peraturan pemerintah dapat 

memengaruhi tingkat persaingan pasar, serta tingkat kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki klien 

terhadap platform perbankan digital dengan regulasi yang memberikan jaminan keamanan pada 

nasabah. Perlindungan ini dapat terkait dengan tingkat risiko dan keamanan pada perbankan digital, 

serta inklusi dan aksesibilitas keuangan bagi semua lapisan masyarakat (Klapper & Singer, 2017). 

Pada akhirnya, pelaku dalam industri perbankan dan pembuat kebijakan dapat berkolaborasi untuk 

membuat undang-undang yang menyeimbangkan kebutuhan inovasi dan persaingan dengan kebutuhan 

manajemen risiko dan perlindungan konsumen (Mouna & Jarboui, 2022). 
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Selain itu, penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kredibilitas merupakan kunci utama 

dalam pemanfaatan produk simpanan bank secara umum, termasuk juga pada bank digital. Dalam hal 

ini, LPS memiliki tantangan yang lebih luas dengan hadirnya bank digital karena bertambahnya variasi 

model produk keuangan yang ditawarkan oleh bank digital. Oleh karena itu, penelitian ini juga menilai 

pandangan masyarakat terhadap kebutuhan produk perbankan, yang dalam hal ini adalah bank digital.  

 

Perilaku Finansial dan Risiko Finansial 

Perilaku memainkan peran penting dalam membentuk respon individu terhadap risiko dan 

dampak yang mereka alami (Wu et al., 2020). Kondisi tersebut dijelaskan oleh teori tindakan beralasan 

(Theory Reasoned Action) dan teori perilaku berencana (Theory Planned Behavior). Kedua teori 

tersebut menjelaskan bahwa keputusan atau sikap seseorang akan dapat memengaruhi perilaku. Dalam 

konteks penelitian ini, keputusan atau sikap terhadap perbankan digital, baik risiko dan manfaatnya, 

akan memengaruhi perilaku menggunakan produk perbankan digital (Raut, 2020). Dengan demikian, 

keputusan penggunaan produk perbankan digital mengandung pemahaman risiko dan manfaat yang 

ditimbulkan akibat pemanfaatan produk perbankan digital.  

 Penelitian terdahulu telah banyak yang mengeksplorasi hubungan antara perilaku dan risiko 

di berbagai bidang. Salah satu bidang utama dimana perilaku dapat memengaruhi risiko adalah terkait 

dengan pengambilan keputusan keuangan. Penelitian S. Kaur & Arora (2020) telah menunjukkan 

bahwa kecenderungan pengambilan risiko individu, seperti kesediaan mereka untuk mengambil risiko 

keuangan, dapat berdampak signifikan terhadap hasil keuangan mereka. Contohnya, individu yang 

memiliki kecenderungan perilaku untuk berani mengambil risiko mungkin lebih cenderung 

berinvestasi pada aset berisiko tinggi dengan imbalan tinggi, seperti saham atau mata uang kripto. 

Dalam konteks produk bank, mereka yang lebih berani mengambil risiko akan cenderung lebih 

memilih tawaran bunga simpanan yang lebih tinggi. Meskipun perilaku ini dapat menghasilkan 

keuntungan finansial yang signifikan, perilaku ini juga dapat mengakibatkan kerugian besar jika 

investasi tidak berjalan seperti yang diharapkan. Selain itu, penelitian Mbama et al. (2018) telah 

menunjukkan bahwa perilaku individu, seperti tingkat literasi keuangan dan kecenderungan 

pemahaman kognitif, juga dapat memengaruhi pengambilan keputusan keuangan dan respon terhadap 

risiko. 

Selain risiko pada tingkat finansial, faktor teknologi juga dapat memengaruhi perilaku orang 

terhadap bank digital. Penelitian Fernández-Rovira et al. (2021) menjelaskan bahwa pengetahuan 

tentang teknologi informasi (TI) adalah faktor penting di balik pembentukan sikap terhadap perbankan 

online. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku individu, seperti tingkat pengetahuan dan kenyamanan 

mereka dengan TI, dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap risiko yang terkait dengan perbankan 

online. Mereka yang lebih berpengetahuan dan nyaman dengan TI mungkin menganggap perbankan 

online kurang berisiko dan cenderung terlibat di dalamnya, sementara mereka yang kurang 

berpengetahuan dan nyaman mungkin menganggapnya lebih berisiko dan cenderung tidak terlibat di 

dalamnya. Penjelasan yang sama juga didukung oleh penelitian Sivaram & Satheesh (2021) yang 

menjelaskan bahwa pemahaman individu terhadap transaksi digital akan berpengaruh terhadap 

seberapa besar mereka dapat menerima risiko bank digital. Namun penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa seorang individu akan lebih berani mengambil risiko jika ada pada kelompok, hal ini 

mengindikasikan juga bahwa ada pengaruh sosial terhadap perilaku risiko dalam kaitan dengan 

penerimaan risiko.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, perilaku memainkan peran penting dalam membentuk respon 

individu terhadap risiko dan dampak yang akan terjadi. Memahami efek perilaku terhadap risiko sangat 

penting bagi individu, organisasi, dan pembuat kebijakan, karena dapat menginformasikan strategi 

untuk risiko. Selain itu perilaku terhadap risiko merupakan situasi yang kompleks. Oleh karena itu, 



RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia   53 

 

 

BANK DIGITAL : PERILAKU DAN RISIKO FINANSIAL 

 (Ignatius Novianto Hariwibowo1, Wimpie Yustino Setiawan2) 

penelitian ini menggunakan Social Network Analysis (SNA) untuk memahami struktur kognitif yang 

dominan untuk menggambarkan perilaku seseorang dalam menerima produk atau layanan bank digital.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi 

orang untuk menggunakan produk simpanan bank digital. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan SNA untuk mengidentifikasi faktor yang dominan menarik orang untuk menggunakan 

produk bank digital, pada tingkat risiko yang dipahami. Analisa menggunakan SNA akan menganalisa 

suatu node dalam jaringan. Node dapat berupa apa saja, contohnya manusia, benda, tempat, proses 

atau aktifitas, dan pandangan atau ide. SNA merupakan pendekatan penelitian secara kualitatif dan 

kuantitatif (mix method), yang dapat menggambarkan suatu struktur pemahaman yang kompleks 

(Zhang & Luo, 2017). Oleh karena itu, SNA banyak digunakan pada penelitian terdahulu untuk 

menganalisa suatu topik atau teks dari suatu isu tertentu (Battisti et al., 2021, 2022).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Responden dan Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang didistribusikan secara online dengan google form. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor ketertarikan pada 

bank digital pada suatu kelompok tertentu. Total 103 kuesioner dikirimkan kepada 43 orang yang 

berprofesi sebagai mahasiswa dan 60 responden yang mayoritas berprofesi sebagai karyawan. Kedua 

kelompok responden tersebut dipilih karena mewakili kelompok yang lebih memahami atau lebih 

akrab dengan teknologi dan berbagai produk bank digital. Pertanyaan yang diajukan pada responden 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Anda berminat menggunakan produk layanan bank digital, sebagaimana produk dan 

layanan bank konvesional pada umumnya? 

2. Apakah Anda berminat untuk menggunakan produk simpanan di bank digital (tabungan atau 

deposito), jika bank digital memberikan bunga simpanan di atas 7% per tahun? (catatan: LPS 

hanya menjamin simpanan dengan tingkat bunga maksimal 4,25% untuk bank umum dan 

6,25% untuk BPR) 

3. Apakah Anda berminat untuk menggunakan produk simpanan di bank digital, jika simpanan 

anda dijamin oleh LPS? (catatan: LPS hanya menjamin simpanan dengan tingkat bunga 

maksimal 4,25% untuk bank umum dan 6,25% untuk BPR) 

4. Sebutkan faktor apa saja yang dapat membuat Anda tertarik menggunakan produk bank 

digital? 

5. Sebutkan faktor apa saja yang dapat menjadi kendala dalam pemanfaatan layanan bank 

digital? 

Tahapan Penelitian 

Dari lima pertanyaan di atas, pertanyaan inti ada pada pertanyaan nomor 2 dan 4. Pertanyaan 

nomor 2 merupakan pertanyaan yang ditujukan untuk mengetahui bagaimana respon responden 

terhadap risiko dari produk simpanan bank digital yang disadari terlebih dahulu. Sedangkan 

pertanyaan nomor 4 ditujukan untuk memahami faktor dominan yang dapat menarik responden untuk 

dapat menggunakan produk simpanan bank digital. Pertanyaan selain pertanyaan nomor 2 dan 4 

merupakan pertanyaan untuk menambahkan informasi mengenai pandangan responden terhadap 

produk bank digital. Jawaban responden akan dianalisa dengan pendekatan SNA menggunakan 

tahapan sebagai berikut. 

Tahapan pertama adalah penjelasan deskriptif responden. Tahapan ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai reponden dan pandangan umum terkait dengan jawaban 

responden.  
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Kedua, standarisasi jawaban responden. Proses standarisasi jawaban reponden dilakukan 

supaya jawaban lebih terstandar dan dapat diolah dalam aplikasi Gephi 0.9. Tahapan ini dilakukan 

karena dimungkinkan responden menjawab secara panjang, sehingga harus diambil intinya. 

Ketiga, analisa degree of centrality. Analisa dilakukan dari jawaban responden pada 

pertanyaan nomor 4 dan 5 menggunakan aplikasi Gephi 0.9. Software ini dipilih karena tampilannya 

yang lebih mudah dan telah banyak digunakan dalam penelitian berbasis jaringan. Nilai dari degree of 

centrality merupakan gambaran dari node atau faktor yang paling banyak dirujuk oleh node atau 

faktor-faktor lain (F. F. Cheng et al., 2018). Dengan kata lain, semakin tinggi nilai degree of centrality 

dari suatu node maka dapat node atau faktor tersebut merupakan pusat dari jaringan. Analisa degree 

of centrality merupakan analisa dasar dari pendekatan SNA yang ditujukan untuk mencari aktor utama 

dalam suatu jaringan. Dalam penelitian ini, faktor central tersebut adalah node atau faktor central dari 

jaringan yang menjadi pusat dari suatu isu atau topik. Dalam konteks penelitian ini, nilai degree of 

centrality yang tinggi menunjukkan faktor dominan yang paling menarik oleh responden. 

Keempat, analisa modularity menggunakan Gephi 0.9. Analisa modularity dilakukan untuk 

mengetahui pandangan umum terhadap bank digital. Nilai modularity merupakan nilai yang 

menunjukan kedekatan antara node atau faktor yang mengindikasikan bahwa node atau faktor tersebut 

berada dalam kelompok yang sama (F. F. Cheng et al., 2018). Node atau faktor dengan nilai atau 

kelompok modularity yang sama, menunjukkan bahwa node atau faktor tersebut merupakan satu 

komunitas atau menjadi satu karena memiliki keterikatan yang erat.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Berdasarkan waktu yang telah ditentukan, kuesioner yang berhasil terkumpul adalah sebanyak 

73, yang berarti tingkat pengembalian kuesioner adalah 70,8%. Dari kuesioner yang diperoleh dapat 

dipahami bahwa terdapat dua kelompok besar berdasarkan usia yaitu: kelompok usia 21-25 tahun, 

yaitu sebesar 35,6% dan kelompok usia 35-40 tahun. Dari hasil kuesioner yang diolah, diperoleh 

informasi juga bahwa mayoritas responden lebih memilih simpanan sebagai produk bank yang paling 

diminati, yaitu sebesar 69,9% dibandingkan dengan produk simpanan bank yang lain. Informasi yang 

diperoleh dari responden juga menunjukkan bahwa 83,6% responden akan memilih produk simpanan 

bank digital seperti layaknya bank konvensional biasanya. Hasil ini mengindikasikan bahwa bank 

digital juga diterima sebagaimana layaknya bank konvensional biasanya, ekspektasi bentuk bank 

digital kurang lebih sama dengan bank konvensional.  

Untuk memahami respon terhadap risiko, dari pertanyaan nomor 2, jawaban responden dapat 

dikelompokan menjadi: “Ya” (artinya, tertarik walaupun sadar ada risiko), “Ragu-ragu” (artinya, 

responden sadar ada risiko tetapi masih bimbang), dan “Tidak” (artinya reponden sadar risiko sehingga 

tidak tertarik). Secara umum, hasil menunjukan bahwa responden yang memilih tetap menggunakan 

produk bank walaupun tidak dijamin LPS, atau menjawab “Ya”, adalah sebesar 56,2%. Dengan 

demikian, mayoritas responden tertarik pada bunga yang tinggi yang ditawarkan bank digital 

(Gambar1) 
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Gambar 1 

 Ketertarikan Responden pada Bunga Tinggi Bank Digital 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

 

Jika hasil pada Gambar 1 tersebut dikelompokan berdasarkan usia maka pada setiap kelompok 

usia memiliki ketertarikan pada bunga tinggi yang ditawarkan oleh bank digital walaupun tidak 

dijamin LPS. Sedangkan responden yang ragu-ragu lebih didominasi oleh kelompok usia 21-25 tahun, 

sedangkan ketertarikan terbesar berada pada kelompok usia 35-40 tahun. Detail informasi dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 

Ketertarikan Responden pada Bunga Tinggi Bank Digital Berdasarkan Usia 

(Sumber: Data diolah 2024) 

Pengelompokan profil risiko berdasarkan usia ini juga dilakukan berdasarkan penelitian 

Königsheim et al. (2017), yang menjelaskan adanya kaitan antara usia dengan adopsi produk keuangan 

digital. Pada Gambar 2 juga dapat dipahami bahwa mayoritas responden yang tertarik pada bank digital 

masih tergolong muda, sehingga banyak dari responden yang tertarik dengan bank digital, terlebih lagi 

reponden yang telah bekerja. 
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Dari kelompok pekerjaan, hasil rekap kuesioner juga menunjukkan hal yang sama, yaitu 

adanya ketertarikan pada bunga yang tinggi pada setiap kelompok pekerjaan. Sedangkan mereka yang 

ragu-ragu hanya ada pada kelompok mahasiswa dan karyawan. Sekali lagi, hasil deskriptif ini 

menunjukkan secara umum responden sadar akan risiko namun tetap memiliki ketertarikan pada bunga 

yang tinggi. Secara menyeluruh, hasil dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 

Ketertarikan Responden pada Bunga Tinggi Bank Digital Berdasarkan Pekerjaan 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

Ketertarikan responden menjadi semakin meningkat jika LPS dapat menjamin semua produk 

simpanan pada bank digital, seperti pada Gambar 4, responden yang ingin menggunakan produk 

simpanan di bank digital menjadi 91,8%, dari yang awalnya 56,2% (Gambar 4). Hasil ini menunjukkan 

bahwa responden sadar bahwa kehadiran LPS dapat menurunkan risiko nasabah.  

 
Gambar 4 

Ketertarikan Responden pada Bank Digital Jika Dijamin LPS 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

Dari hasil deskripsi responden yang diperoleh, hasil tersebut mengindikasikan bahwa perilaku 

responden yang mengandung risiko. Bunga yang tinggi merupakan instrumen yang menarik bagi 

responden walaupun responden mengetahui adanya risiko dari tawaran tersebut.  
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Setelah jawaban responden dideskripsikan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisa 

SNA dengan menggunakan software Gephi 0.9. Hasil perhitungan degree of centrality yang berhasil 

diolah setelah jawaban responden setelah dilakukan standarisasi adalah sebagai berikut.  

 
Gambar 5 

Hasil Analisa Jaringan dari Respon Responden 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

 

Hasil analisa SNA tahap pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Nilai degree of 

centrality ditunjukkan dengan lingkaran yang paling besar, seperti pada Gambar 5, yaitu semakin besar 

lingkaran maka semakin tinggi nilai pusatnya (centrality). Dari Gambar 5 dapat dipahami bahwa faktor 

efisien atau efisiensi, kemudahan, dan praktis merupakan tiga faktor dominan yang mendorong atau 

menarik orang untuk menggunakan produk bank digital. Hasil temuan ini menarik karena hasil temuan 

ini menunjukkan bahwa bunga tinggi bukanlah faktor utama atau dominan yang menarik minat orang 

untuk menggunakan produk bank digital. Untuk dapat memperjelas hasil tersebut, maka penelitian ini 

membagi analisa degree of centrality sesuai dengan pilihan jawaban reponden berdasarkan kesadaran 

terhadap risiko penawaran bunga tinggi yang diberikan oleh bank digital (pertanyaan nomor 2 

kuesioner). Kelompok jawaban yang dipilih adalah kelompok “Ya” dan “Ragu-ragu”, karena kedua 

kelompok ini mewakili ketertarikan tawaran bunga tinggi yang diberikan bank digital. Hasilnya 

disajikan pada Gambar 6 berikut ini.  
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Gambar 6 

Degree of Centrality Ketertarikan terhadap Bunga Tinggi 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

 

Dari Gambar 6 dapat diperoleh informasi yang konsisten, yaitu: efisien, praktis, mudah, dan 

cepat merupakan faktor dengan tingkat degree of centrality yang tinggi, sedangkan bunga tinggi 

bukanlah faktor dominan yang menarik orang untuk menggunakan produk simpanan bank digital di 

kedua kelompok tersebut. Selain respon responden terhadap faktor yang menarik, penelitian ini juga 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala untuk menggunakan produk bank digital. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.  
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Gambar 7 

Pendapat Responden Terkait dengan Kendala yang akan Diterima dari Bank Digital 

(Sumber: Data diolah, 2024) 

 

Hasil identifikasi faktor pada Gambar 7 menunjukkan bahwa kendala sinyal internet, 

keamanan data, dan gangguan sistem, merupakan faktor dominan, yang lebih erat kaitannya dengan 

kendala teknis sistem. 

 

Modularity 

Hasil olah data menggunakan Gephi 0.9 menunjukkan terdapat empat kelompok modularity 

(0-3) seperti pada Tabel 1 di bawah. Dari Gambar 5 dan Tabel 1, dapat dipahami bahwa terdapat dua 

kelompok modularity terbesar dalam jaringan yang ditunjukkan dengan warna oranye (kelompok 

modularity 1) dan ungu (kelompok modularity 2), dengan kelompok modularity 2 dengan warna ungu 

merupakan kelompok yang lebih besar, sehingga bisa dapat dikatakan lebih dominan. Masing-masing 

kelompok modularity memiliki node atau faktor central yaitu efisien, untuk kelompok dengan warna 

ungu (modularity 2), dan kelompok dengan warna oranye memiliki faktor central praktis (modularity 

1).  

 

Tabel 1. Modularity dan Degree of Centrality 

Kelompok modularity Jumlah Faktor Faktor Central Nilai Degree of Centrality 

0 2 Promo 5 

1 7 Praktis 14 

2 19 Efisien 15 

3 2 Terjamin 2 



           ISSN: 2746-0061 

 RATIO: Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, Vol. 5, No. 2, Juli 2024:  47 - 64 

60 

     Sumber: Data diolah (2024). 

 

Dari hasil nilai degree of centrality dan modularity yang dihasilkan dari analisa SNA dapat 

dipahami bahwa bunga tinggi yang ditawarkan oleh bank digital bukanlah faktor utama yang menarik 

orang untuk menggunakan produk bank digital.  

 

Pembahasan 

Hasil analisa secara faktor dominan yang ada pada keseluruhan jaringan dan pada masing-

masing kelompok modularity, mengindikasikan bahwa penggunaan produk simpanan bank digital 

lebih merupakan bentuk ketertarikan pada gaya hidup digital. Hasil ini didukung dengan nilai degree 

of centrality yang tinggi pada faktor efisien dan praktis (Tabel 1). Hasil ini didukung oleh teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa kegunaan dan kemudahan merupakan 

faktor yang mendorong orang untuk menggunakan teknologi (Saif et al., 2022).  Atas dasar teori 

tindakan beralasan (Theory Reasoned Action) dan teori perilaku berencana (Theory Planned 

Behavior), pemanfaatan produk perbankan digital lebih dipersepsikan memiliki manfaat secara teknis 

daripada sebagai produk investasi yang berisiko. Produk simpanan bank digital dan teknologi 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Penerimaan terhadap bank digital juga di awal atau 

bersamaan dengan penerimaan teknologi yang ditawarkan. Bank digital, melalui teknologinya, 

sebenarnya menawarkan proses bisnis yang berbeda dari bank konvensional, yang selama ini juga 

dipandang sebagai kelemahan dari proses bisnis bank konvensional. Kecepatan, praktis dan 

kemudahan merupakan proses utama yang mungkin tidak ada pada bank konvensional. Kata efisien 

yang disampaikan oleh responden merujuk pada aktivitas yang minim usaha (effortless), yang 

berdampak pada minimnya biaya keseluruhan yang dikeluarkan konsumen (Königsheim et al., 2017; 

Shinu & Azeem Mullappallykayamkulath, 2022). Kondisi ini terdukung dari jawaban responden yang 

menyebutkan bahwa mereka tidak perlu antri, dan tidak perlu ke kantor cabang dalam segala urusan.  

Penerimaan bank digital sebagai suatu teknologi juga dijelaskan oleh penelitian Uribe-Linares 

et al. (2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumen didorong 

oleh digitalisasi aktivitas. Digitalisasi proses finansial memberikan nilai personal bagi konsumen 

dalam menciptakan kenyamanan, meningkatkan aksesbilitas, dan memberikan pengalaman pribadi 

yang menarik. Selain itu, pengalaman instan yang ditawarkan produk digital memberikan nilai 

transparansi transaksi karena konsumen mendapat pengalaman yang real-time yang tidak ditawarkan 

produk bank konvensional. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh penelitian Saif et al. (2022), yang 

melakukan penelitian penerimaan bank digital di Malaysia. Hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa kenyamanan dan efisiensi merupakan faktor yang mendorong konsumen untuk 

mengadopsi bank digital. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor perilaku terkait 

dengan penerimaan teknologi merupakan faktor yang mendominasi penerimaan bank digital, dan 

bukan faktor dorongan ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dengan pendekatan 

SNA juga sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan dengan pendekatan regresi, yaitu 

bahwa teknologi merupakan faktor yang menarik orang untuk menggunakan produk simpanan bank 

digital. Hasil tersebut juga didukung dengan hasil analisa SNA berdasarkan kendala yang dihadapi 

responden, yang menunjukkan kendala dominan dalam adopsi produk bank digital adalah kendala 

teknis dan bukan kendala keuangan (Gambar 7).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perilaku penerimaan produk bank digital tidak 

memiliki kaitan langsung dengan risiko finansial yang luas. Pengaruh perilaku keuangan digital 

terhadap risiko telah ditunjukkan oleh penelitian terdahulu (Chu et al., 2023). Respon responden 

terhadap risiko menunjukkan bahwa responden lebih toleran terhadap risiko yang muncul dari bunga 

tinggi yang ditawarkan bank digital. Namun di sisi lain, responden tidak memandang bunga tinggi 
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sebagai faktor dominan yang menarik. Dari kondisi ini, dapat memunculkan fenomena baru, yaitu 

pengaruh gaya hidup digital terhadap risiko finansial yang luas. Penelitian terdahulu menjelaskan 

bahwa dampak gaya hidup digital terhadap risiko finansial masih bersifat kasus personal atau individu 

(Shinu & Azeem Mullappallykayamkulath, 2022; Sukaris et al., 2021). Namun demikian, gaya hidup 

digital yang masif dapat berdampak pada stabilitas keuangan yang luas, jika tingkat adopsi produk 

keuangan digital semakin luas diadopsi, baik dari bank digital atau bank konvensional yang 

menawarkan produk finansial digital (López-Medina et al., 2021). Kondisi ini dijelaskan pada teori 

pengaruh sosial (social influence theory) yang menjelaskan bahwa keyakinan atau pandangan 

seseorang juga dipengaruhi oleh pandangan lingkungan sosial dimana orang tersebut berada (Uribe-

Linares et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, gaya hidup digital ini yang akan mendorong 

individu lain untuk menerima atau menggunakan produk simpanan bank digital (López-Medina et al., 

2021; Saif et al., 2022). Atas dasar teori tersebut, risiko finansial yang luas dari bank digital dapat 

terjadi jika adopsi bank digital telah menimbulkan masalah sosial (Gambar 8). 

 

  
 

Gambar 8  

Pengaruh Risiko Digital 

 

5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 

Perkembangan bank digital di Indonesia menunjukkan arah yang positif. Untuk menarik minat 

calon konsumen atau nasabah, banyak bank digital memberikan tawaran bunga simpanan yang tinggi 

di atas ketentuan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Oleh karena itu, tujuan penelitian dilakukan 

adalah untuk mengidentifikasi faktor dominan yang menarik orang untuk menggunakan produk 

simpanan bank digital, pada tingkat risiko yang dipahami. Hasil olah data dengan SNA menunjukkan 

bahwa faktor dominan yang menarik orang untuk menggunakan produk simpanan bank digital adalah 

karena gaya hidup digital yang ditawarkan oleh teknologi bank digital. Secara tidak langsung, hal itu 

menunjukkan bahwa struktur kognitif orang yang menilai bahwa bank digital merupakan bentuk dari 

teknologi itu sendiri. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup digital merupakan suatu fenomena baru 

dalam perkembangan digital lebih dari dorongan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat meneliti lebih lanjut terkait sejauh mana dampak sosial penggunaan bank digital dapat 

berpengaruh pada risiko keuangan yang lebih luas. 

Hasil penelitian ini dapat membantu penyedia jasa layanan keuangan digital untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan persepsi pengguna layanan keuangan digital khsusnya bank digital. 

Kebutuhan tersebut antara lain edukasi resiko layanan bank digital dan proses bisnisnya, sehingga 

terbentuk kepercayaan terhadap layanan digital oleh calon nasabah. Selain itu, sebagai produk digital, 

pelaku layanan dituntut untuk dapat memahami dan memfasilitasi gaya hidup digital orang muda yang 

merupakan konsumen dominan prodik digital. dengan memperhatikan resiko dan inovasi ini, maka 

penyedia jasa layanan digital akan lebih dapat menarik calon nasabah generasi muda. 

Walaupun penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi faktor dominan dalam penggunaan 

produk bank digital, namun penelitian ini terdapat kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan pendekatan SNA yang tidak menguji pengaruh antar variabel, sehingga 

faktor yang diidentifikasi pada penelitian ini tidak dapat menilai arah pengaruh dan tingkat signifikansi 

dari masing-masing faktor terhadap minat penggunaan produk bank digital. Kedua, penelitian ini 

Risiko individual Risiko sosial Risiko keuangan 
yang luas 
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menggunakan responden dalam suatu kelompok tertentu. Dapat dimungkinkan bahwa ada faktor lain 

yang bertambah atau degree of centrality dapat bergerser. Atas kelemahan penelitian ini, penelitian 

selanjutnya dapat menguji faktor yang telah diidentifikasikan dalam penelitian ini secara regresi.    
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